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ABSTRAK

Memasuki awal abad ke-21, terjadi fenomena menarik dalam dunia
pendidikan, yakni transfomasi perguruan tinggi Islam di beberapa daerah di
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh gelombang globalisasi yang merubah sikap
dan cara pandang masyarakat dunia secara keseluruhan, sehingga perbaikan-
perbaikan khususnya dalam bidang pendidikan mutlak dilakukan untuk
menghasilkan manusia yang mampu bersaing dan dapat menyesuaikan diri dengan
segala perubahan yang ada. Salah satu instrument yang berperan penting dalam

hal ini adalah kurikulum.

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
bertransformasi pada awal tahun 2004 lalu, mereintegrasikan keilmuan agama dan
keilmuan umum dalam sebuah paradigma keilmuan yang dikenal dengan
paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi. Paradigma ini dipergunakan untuk
membidangi berbagai disiplin ilmu agama dan disiplin ilmu umum dalam

kurikulum penyelenggaraan pendidikan tinggi.

Penulis memfokuskan diri pada Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Saintek
UIN Sunan Kalijaga sebagai objek penelitian skripsi ini, yang berlangsung pada
bulan Mei hingga Juni 2012. Wawancara (interview) dengan beberapa dosen dari
Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Saintek menjadi data primer yang didukung

dengan sumber kepustakaan berupa literatur buku, jurnal, maupun internet.

Paradigma integrasi-interkoneksi dalam kurikulum UIN Sunan Kalijaga,
berupa penamaan mata kuliah untuk menunjukkan hubungan integratif suatu
keilmuan tertentu. Fakultas Ushuluddin diintegrasikan dengan keilmuan sosial-
humaniora dan lain sebagainya (sejauh memiliki kedekatan dengan kompetensi
program studi), sedangkan Fakultas Saintek (Sains dan Teknologi) yang terdiri
dari keilmuan MIPA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam), Pendidikan

MIPA, dan Industri saling diintegrasikan dengan keilmuan agama
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Momentum transformasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) yang terjadi beberapa tahun lalu membawa angin
segar bagi perkembangan dunia pendidikan, khususnya perguruan tinggi agama
Islam di Indonesia. Sebuah momentum yang dilandasi oleh berbagai tuntutan
terhadap perkembangan zaman. Perkembangan yang membawa banyak dampak
perubahan bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, yang dalam hal ini tidak

terlepas dari gelombang dinamika perubahan global.

Dunia global merubah sikap dan cara pandang (worldview) manusia secara
keseluruhan. Perubahan yang terus menerus ini menuntut pula terhadap perbaikan
sistem pendidikan untuk menghasilkan lulusan (insan) yang mampu bersaing dan
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Upaya peningkatan mutu
pendidikan harus dilakukan secara menyeluruh, mencakup berbagai dimensi
kemanusiaan (humanity) seutuhnya. Hal ini diwujudkan melalui pencapaian

kompetensi yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan.

Salah satu instrumen yang berperan dalam penyelenggaraan pendidikan
adalah kurikulum. Sebagai rancangan pendidikan, kurikulum mempunyai

kedudukan yang sangat sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, menentukan



proses pelaksanaan dan hasil pendidikan. Hal ini dikarenakan bahwa kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran (mata Kkuliah) serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.’

Secara eksplisit, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah membuka 8
fakultas dengan 38 program studi untuk diploma dan sarjana yang dibingkai
dalam sebuah paradigma keilmuan. Dengan kata lain, bahwa paradigma keilmuan
ini dipergunakan oleh UIN Sunan Kalijaga untuk menggabungkan atau
membidangi keilmuan lama (keislaman) yang telah lebih dahulu dikembangkan
dengan keilmuan baru (umum) dalam sebuah lembaga pendidikan tinggi (higher

education).

Penggabungan keilmuan agama (religion) dan keilmuan umum (sains)
meniscayakan untuk dilakukannya sebuah rekonstruksi sistem kurikulum yang
ada (lama). Hal ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan (kompetensi) sesuai yang
diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan. Akan tetapi, bagaimana sebuah
paradigma keilmuan baru mampu merubah paradigma keilmuan lama yang telah
lebih dahulu berjalan bertahun-tahun adalah persoalan yang cukup sulit untuk

dipecahkan.

Paradigma keilmuan UIN Sunan Kalijaga yang dikenal dengan paradigma

integrasi-interkoneksi menjadi dasar bagi praktik dan pengembangan Universitas

' BNSP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan
Dasar dan Menengah (Jakarta; Bandan Standar Nasional Pendidikan, 2006), him. 5.



Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijga Yogyakarta. Sebagai universitas, tentu saja
ruang lingkup yang dimiliki akan bertambah luas dalam banyak aspek, di
antaranya adalah bidang keilmuan dengan disiplin ilmu beraneka ragam. Dengan
kata lain, bahwa ketika masih menjadi IAIN (institute) penyelenggaraan program
studi lembaga pendidikan tinggi ini hanya sebatas pada disiplin ilmu keislaman
saja. Lantas, bagaimana disiplin keilmuan lama dan disiplin keilmuan baru dapat

digabungkan atau dibingkai dalam paradigma integrasi-integrasi.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan diungkapkan tentang paradigma
integrasi-interkoneksi dalam kurikulum Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta (studi atas Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Saintek), untuk
melihat pola (bentuk) paradigmatik UIN Sunan Kalijaga sehingga mampu menjadi
sebuah paradigma keilmuan yang dapat memberikan pencerahan bagi berbagai
kompleksitas persoalan dikotomi ilmu dalam kehidupan manusia yang mungkin
tidak mampu dilakukan oleh suatu disiplin ilmu apabila harus berdiri sendiri-

sendiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang penulis angkat, maka
dalam penelitian ini penulis membatasi pembahasannya dalam beberapa rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana paradigma integrasi-interkoneksi Universitas Islam Negeri

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta?



2. Bagaimana paradigma integrasi-interkoneksi dalam kurikulum Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta?

3. Bagaimana paradigma integrasi-interkoneksi dalam kurikulum Fakultas
Ushuluddin dan Fakultas Saintek?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menjelaskan paradigma integrasi-interkoneksi Universitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Menjelaskan  paradigma integrasi-interkoneksi  dalam  kurikulum
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Menjelaskan paradigma integrasi-interkoneksi dalam kurikulum Fakultas

Ushuluddin dan Fakultas Saintek.

Adapun manfaat dari penelitian dan penulisan skripsi ini adalah
diharapkan semoga dapat berguna bagi semua pihak termasuk penulis sendiri
untuk dijadikan sebagai tambahan literatur maupun wacana bagi khazanah
keilmuan khususnya dibidang aksiologi. Memberikan kontribusi yang positif
terhadap pengembangan studi yang berkaitan dengan tema-tema terkait, dan
selanjutnya sebagai syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata Satu jurusan
Agidah dan Filsafat Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam di

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogykarta.



D. Tinjauan Pustaka

Untuk lebih memfokuskan diri dan posisinya lebih terarah dalam
penelitian ini, maka penulis merasa penting untuk melakukan tinjauan pustaka
sebagai bahan acuan dalam melihat perbedaan. Sejauh pengamatan penulis pada
karya ilmiah berupa buku, artikel, jurnal, maupun skripsi-skripsi sebelumnya,
ternyata belum dijumpai tulisan yang membahas secara khusus tentang
Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam kurikulum Universitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta (Studi atas Fakultas Ushuluddin dan Fakultas

Saintek).

Penulis menjumpai beberapa karya skripsi mahasiswa yang tertarik untuk
membahas tentang paradigma integrasi-interkoneksi antara lain sebagai berikut:
Skripsi tahun 2008 karya Mashudi yang berjudul Reintegrasi Epistemologi
Keilmuan Islam dan Sekuler (Telaah Paradigma Integrasi-Interkoneksi dan
Relevansinya terhadap Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta). Skripsi tersebut berisi tentang integrasi-interkoneksi epistemologi
keilmuan Islam dan sekuler serta relevansi integrasi-interkoneksi tersebut dalam

transformasi I AIN menjadi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Skripsi tahun 2008 karya Fajar Sulthoni Aziz yang berjudul Implementasi
Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Pembelajaran Fisika. Menurutnya
paradigma integrasi-interkoneksi dapat memudahkan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh semua lembaga pendidikan, karena paradigma ini mampu

memperkaya strategi pembelajaran. Metode pembelajaran fisika dilakukan dengan



cara ilmiah yang dilandasi Qur’an dan Hadis untuk mengukur kualitas dan

kreatifitas.

Skripsi tahun 2008 karya M. Mahfud Syaifudin yang berjudul
Pembelajaran Model Peer Tutoring Berparadigma Integrasi-Interkoneksi untuk
meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Fisika. Skripsi ini berisikan tentang
penerapan pembelajaran model peer tutoring berparadigma integrasi-interkoneksi,
sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal tersebut terbukti dengan

hasil post-test yang angka prestasinya sebesar 80,0%.

Skripsi tahun 2009 karya Abdul Gaffar yang berjudul Pendidikan Islam
menurut Badiuzzaman Said Nursi (1878-1960) dan Relevansinya terhadap
Paradigma Integrasi-Interkoneksi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam konteks pendidikan menurut Badiuzzaman Said
Nursi adalah konsistensi bidang tauhid sebagai dasar keimanan menjadi tolok
ukur pada pendidikan. Hal ini sangat relevan dengan prinsip-prinsip paradigma
integrasi-interkoneksi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga yang sama-
sama didasarkan pada ajaran Qur’an dan Hadis, baik secara teoritis maupun secara

praktis melalui perilaku kehidupan sehari-hari.

Skripsi tahun 2009 karya Yati Komalasari yang berjudul Pengembangan
Model Pembelajaran Study Group dengan Paradigma Integrasi-interkoneksi
pada Pokok Bahasan Gerak Melngkar. Model pembelajaran study group dengan
paradigma integrasi-interkoneksi dapat menjadi alternative bagi guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran di kelas, karena hal ini dapat merangsang



siswa untuk lebih berperan aktif dan kooperatif di kelas serta lebih bias
memahami materi (fisika) secara menyeluruh. Selain itu, siswa juga dapat
memahami fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari menurut

perspektif Sains dan Islam.

E. Kerangka Teori

Dalam memahami sebuah konsep yang sangat luas, sering terjadi kesalah-
pahaman maksud yang akan ditawarkan di dalamnya. Oleh karena itu, di sini
penulis akan menggunakan kerangka teori sebagai panduan dan pembatas guna
menghindari penulisan deskripsi maupun eksplorasi yang kurang penting — dalam
rangka melakukan suatu penelitian lapangan (field research) tentang paradigma
integrasi-interkoneksi UIN Sunan Kalijaga (studi atas Fakultas Ushuluddin dan
Fakultas Saintek). Selebihnya, kerangka teori ini bertujuan untuk mempertajam

kepekaan dalam melihat data yang akan diteliti.

Paradigma secara sederhana dapat dipahami sebagai sebuah kaca mata
untuk memandang. Dengan kaca mata itulah seseorang (ilmuwan) melihat suatu
realitas. la dapat merekonstruksi realitas berdasarkan sudut pandang tertentu.
Menurut Thomas Kuhn, seseorang merekonstruksi realitas sosial berdasarkan
mode of thought atau mode of inquiry, sehingga sekelompok ilmuwan yang
mempunyai model berpikir yang sama dapat menghasilkan tradisi-tradisi tertentu
dalam melakukan sebuah penelitian (riset) yang disepakati oleh penganutnya.

Selanjutnya, paradigma tersebut akan menyeret sekelompok orang dalam



keanggotaan masyarakat ilmiah tertentu untuk mempelajari dasar-dasar bidang

dari model yang menjadi kesepakatan bersama.?

Hasil dari penelitian (riset) terdahulu, baik yang dilakukan oleh seorang
(individu) atau sekelompok orang yang memiliki sudut pandang tradisi keilmuan
yang sama, sering kali menjadi sebuah paradigma bagi para ilmuwan generasi
berikutnya. Paradigma itu pula yang pada akhirnya menjadi kunci analisis dalam
memandang sebuah realitas, dan karena paradigma tersebut ilmu pengetahuan

mengalami perkembangan secara terus menerus.

Dengan demikian, paradigma merupakan suatu cara atau pola berpikir
untuk menghasilkan pengetahuan (knowledge). Dalam suatu realitas yang sama
dapat menghasilkan kesimpulan dan teori yang berbeda hanya karena perbedaan
paradigma yang dipergunakan. Oleh karena itu, teori ilmiah bukanlah merupakan
suatu kebenaran yang mutlak tetapi mengandung makna relatifitas yang
terpengaruh oleh kondisi dan keadaan tertentu. Dengan adanya paradigma itulah

penemuan sains dapat terus berlanjut.

Dalam kamus filsafat, paradigma berarti sekumpulan kepercayaan ilmiah
dan metafisik yang membuat suatu kerangka teoritis di mana teori-teori ilmiah

dapat diuji, dievaluasi dan kalau perlu direvisi (a set of scientific and metaphysical

2 Thomas S. Kuhn, Peran Paradigma dalam Revolusi Sains ter. Tjun Sujarman, (Bandung;
Remaja Rosdakarya, 1993), cet. lll, him. 10-11.



beliefs that make up a theoretical frame work within which scientific theories can

be tested, evaluated, and if necessary, revised).®

Dari pengertian di atas, menunjukkan bahwa sebuah paradigma yang
menjadi dasar bagi praktik suatu penelitian (riset) ilmiah harus dapat diverifikasi
kebenarannya menggunakan data untuk menyesuaikan fakta dan teori. Sehingga,
hal ini membuka kemungkinan (peluang) bagi penelitian generasi berikutnya
untuk memperkuat bukti-bukti eksperimental paradigma sebelumnya atau justru

menggeser paradigma tersebut.

Menurut popper, suatu paradigma (teori) ilmiah harus dapat disalahkan
(alsifiability), dapat disangkal (refutability), dan dapat diuji (testability), sehingga
paradigma (teori) tersebut dapat mendekati kebenaran yang lebih objektif. Hal ini
dilakukan untuk membedakan antara teori yang murni (genuine paradigms) dan

teori tiruan (pseudo paradigms).*

Paradigma integrasi-interkoneksi dapat dipahami sebagai sebuah wacana
keilmuan dan fondasi bagi praktik pengembangan Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta, baik fisik (hardware) maupun non-fisik (software).
Paradigma ini merupakan perwujudan dari sebuah momentum transformatif 1AIN
menjadi UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2004 lalu, yang dipergunakan untuk
merekonstruksi  (membidangi) keilmuan yang semakin bertambah luas

cakupannya. Dengan kata lain, bahwa ruang lingkup keilmuan suatu universitas

* Robert Audi (Ed)., The Cambridge Dictionary of Philosophy (Cambridge; Cambridge
University Press, 1995), him. 557.

* Muhammad Muslih, Filsafat llmu: Kajian atas Asumsi Dasar Paradigma dan Kerangka
Teori llmu Pengetahuan (Yogyakarta; Belukar, 2004), him. 59.



dapat terdiri dari keilmuan agama (Islam), kealaman (eksakta), sosial, dan

humaniora.

Asumsi dasar yang dibangun dalam paradigma ini adalah bahwa terdapat
kesalingterkaitan antar disiplin ilmu, sehingga tidak seharusnya keilmuan agama
(religion) dan keilmuan umum (sains) saling terpisah (dikotomis). Hal ini menjadi
sangat penting karena persoalan dikotomi tidak hanya berakibat pada keterpisahan
antar disiplin ilmu yang didasari oleh egoisme-sektoral saja, tetapi juga
mengimplikasikan pada sikap dan pandangan (negatif-positif) masyarakat

terhadap suatu keilmuan tertentu.

Berangkat dari teori di atas, dengan menambahkan konsep paradigma
integrasi-interkoneksi, penulis akan menganalisa lebih lanjut tentang bagaimana
mekanisme paradigma integrasi-interkoneksi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang kemudian akan penulis lakukan dalam studi atas Fakultas Ushuluddin dan

Fakultas Saintek.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara kerja, jalan, atau langkah-langkah yang
disusun secara sistematis untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran
penelitian. Metode merupakan bagian penting yang menentukan terhadap hasil
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan meliputi
seluruh perkembangan pengetahuan dan seluruh serangkaian dari sebuah

permulaan hingga kesimpulan ilmiah, baik dari bagian yang khusus maupun



integral dalam bidang dan objek penelitian.”° Kemudian untuk memfokuskan

penelitian ini, maka digunakan beberapa tahapan penelitian sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
yakni peneliti harus terjun langsung ke lapangan yang akan berlangsung
pada bulan Maret hingga Juni 2012 untuk wawancara (interview) dan
observasi. Sedangkan untuk objek yang menjadi fokus penelitian adalah
Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga.

2. Sumber Data

Sumber data diperoleh dari proses wawancara dan kajian
kepustakaan yang berupa literatur buku, jurnal, internet, maupun sumber
tertulis lainnya. Dalam penelitian ini sumber data dibedakan menjadi dua,
yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh dari hasil
wawancara (interview) dengan beberapa informan antara lain: M. Amin
Abdullah, Syaifan Nur, Ja’far Lutfi, Sugianto, Robby H. Abror, M. Alfatih
Suryadilaga, dan Akh. Minhaji.

Sementara sumber data sekunder diperoleh dari kajian kepustakaan
yang berupa literatur buku, jurnal, maupun internet sejauh dalam tulisan
tersebut masih ada kaitannya dengan topik penelitian ini.

3. Pendekatan Penelitian
Sebagai penelitian lapangan (field research), dalam hal ini peneliti

akan menggunakan pendekatan (approach) wawancara (interview).

> Anton Baker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta; Galia Indonesia, 1984), him. 10.



Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewanwancara dengan informan atau orang yang diwawancarai.®
4. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data-data yang terkumpul, maka peneliti
melakukan analisis data dengan beberapa tahapan sebagai berikut :
a) Deskriptif
Metode ini merupakan penafsiran terhadap data-data yang telah
ada, sehingga dalam pemaparan dan penafsiran tersebut baik
berupa objek-objek, kasus-kasus, maupun situasi yang dialami,
selanjutnya disajikan dalam bentuk deskripsi secara terperinci.’
b) Interpretasi
Metode ini dimaksudkan untuk memahami data hasil wawancara
(interview) dengan beberapa informan, di samping itu juga untuk
memahami berbagai literatur buku, jurnal, maupun internet yang
berkaitan dengan masalah tertentu yang dapat mendukung topik
penelitian tersebut.
c) Analisis
Adanya deskripsi tentang istilah-istilah tertentu yang dibutuhkan

secara konsepsional guna menemukan pemahaman lebih jauh

® Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si. Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik, dan lImu Sosial lainnya, cet. Pertama, (Jakarta; Kenana Predana Media Group,
2007), him. 108.

’ Anton Baker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta; Kanisius,
1990), him. 54.



dengan melakukan perbandingan pikiran-pikiran yang lainnya,
maka inilah yang disebut analisis.® Hal ini merupakan tindak lanjut
dari pemahaman atas deskripsi.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai acuan agar penulisan penelitian ini sesuai dengan objek yang
dikaji, maka diperlukan sebuah sistematika penulisan yang berlaku dalam
penulisan sebuah karya ilmiah. Penelitian ini disusun dalam empat bab, dan dalam

setiap bab tersebut terdapat beberapa sub-bab.

Sistematika penulisan yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang
penelitian dan penulisan skripsi ini dengan menggunakan metodologi dan
sistematika ilmiah yang dirumuskan dalam sebuah rumusan masalah, dilanjutkan
dengan peninjauan karya-karya yang telah ada untuk menunjukkan keotentikan

(keaslian) dari karya ini.

Bab kedua, mendeskripsikan tentang pemikiran dasar paradigma integrasi-
intekoneksi dengan menyimak perjalanan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Sunan Kalijaga dalam bertransformasi menjadi Universitas Islam Negeri (UIN)

Sunan Kalijaga yang dikembangkan berlandaskan konsep filosofis dan teologis.

& Louis O. Katsof, Pengantar Filsafat terj. Soerjono Soemargono., (Yogyakarta; Tiara
Wacana, 1992), him.18.



Bab ketiga adalah Kurikulum UIN Sunan Kalijaga: Sebuah pendekatan
Integratif-Interkonektif, yakni membahas tentang perubahan orientasi pendidikan
(kurikulum) secara nasional pada tingkat perguruan tinggi, dilanjutkan dengan
kurikulum Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga yang dikembangkan

melalui pendekatan integratif-interkonektif.

Bab keempat adalah Paradigma Integrasi-Interkoneksi: Fakultas
Ushuluddin dan Fakultas Saintek, yakni dengan mengkaji penerapan paradigmatik
keilmuan yang berbasis integrasi-interkoneksi pada wilayah keilmuan agama
(Islamic studies) di Fakultas Ushuluddin dan keilmuan umum (sains) di Fakultas

Saintek (Sains dan Teknologi).

Bab kelima adalah penutup, secara khusus menyajikan tentang kesimpulan
dari pembahasan bab-bab sebelumnya serta saran dan rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V

Kesimpulan dan Saran

D. Kesimpulan

1. Paradigma integrasi-interkoneksi merupakan sebuah paradigma keilmuan
yang lahir dari sebuah momentum akbar dalam transformasi Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga menjadi Universtas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dimaksudkan untuk saling
menggabungkan dan saling mengkaitkan dalam suatu ruang antara
keilmuan agama (religion) dan keilmuan umum (sains), sehingga tidak
terjadi problem dikotomi ilmu.

2. Paradigma integrasi-interkoneksi dalam kurikulum Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta diwujudkan dalam bentuk mata
kuliah pada setiap program studi, yakni mahasiswa harus menyelesaikan
mata kuliah ilmu agama dan ilmu umum melalui sistem kredit semester
(sks) sesuai dengan ketentuan masing-masing program studi. Mata kuliah
Fakultas Ushuluddin diintegrasikan dengan keilmuan sosial-humaniora
dan lain sebagainya (sejauh memiliki kedekatan dengan kompetensi
program studi). Program studi Agidah dan Filsafat memuat mata kuliah
Ilmu Komunikasi, Metodologi Penelitian Sosial, Al Qur’an, Hadis, Studi

Islam, dan lain-lain. Sedangkan mata kuliah Fakultas Saintek (Sains dan



Teknologi) yang terdiri dari keilmuan MIPA (Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam), Pendidikan MIPA, dan Industri saling diintegrasikan
dengan keilmuan agama. Program studi Pendidikan Biologi memuat mata
kuliah Ilmu Pendidikan, Kimia, Fisika, Matematika, Al Qur’an, Hadis,
Studi Islam, dan lain-lain.

Paradigma integrasi-interkoneksi dalam kurikulum UIN Sunan Kalijaga,
berupa penamaan mata kuliah untuk menunjukkan hubungan integratif
suatu keilmuan tertentu. Fakultas Ushuluddin: Islam dan Budaya Lokal,
Sosiologi Agama, Antropologi Agama, Filsafat Agama, Filsafat Politik,
Agama dan Politik, Agama dan Modernisasi, Sosiologi Politik, dan lain-
lain. Fakultas Saintek: Islam dan Budaya Lokal, Biokimia, Bioetika,
Biostatistika, E-Dakwah, Technopreneurship, Teknologi Informasi dan
Komunikasi, Interaksi Manusia dan Komputer, Islam dan Sains, dan lain-
lain.

Paradigma integrasi-interkoneksi dalam kurikulum disusun secara
langsung maupun tidak langsung yang terjadi pada bentuk penamaan mata
kuliah maupun pada bentuk tema-tema perkuliahan. Sehingga, meskipun
tidak dengan secara sadar (sengaja) mengajarkan paradigma integrasi-
integrasi, sistem inilah yang akan mengarahkan civitas akademika
(mahasiswa) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada pola pemahaman

keilmuan yang berparadigma integrasi-interkoneksi.



E. Saran

1. Re-understanding terhadap civitas akademika (dosen dan mahasiswa) pada
pemahaman tentang filsafat ilmu, khususnya terkait dengan paradigma
integrasi-interkoneksi baik pada Fakultas Ushuluddin, Fakultas Saintek
(Sains dan Teknologi) maupun fakultas-fakultas yang lain.

2. Perlu dilakukan penelitian (riset) lanjutan secara berkala, sehingga penulis
berharap kepada peneliti (researcher) generasi selanjutnya untuk dapat
melihat kesesuaian antara teori dan fakta lapangan yang terkait dengan
paradigma integrasi-interkoneksi.

3. Penulis sepenuhnya menyadari bahwa dalam penyusunan dan penulisan
skripsi ini tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan yang terkandung
di dalamnya. Oleh karena itu, penulis mengharap kritik dan saran yang

bersifat konstruktif dari semua pihak bagi penyempurnaan karya ini.
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